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1. . Metoda-metoda Partisipasi dan Aeli pentingnya
i.1. Pembangunan partisipatif (Pengikulsertaan)

Pembangunan -~ Partisipatif  (PD) adalah ~ metoda = penting untuk mengembang-pesatkan
pertumbuhan ckonomi dan pembaigunan pada lapisan masyarakat miskin dan lemah, Konsep
kunci pembangunan partisipatil adalah, bahwa atokasi investasi pembangunan tidak ditentukan
olch pemerintah, tapi oleh masyarakat ilu sendiri. Masyarakat itulah yang menentukan prioritas
kebutuhan pc'mbangunm'l dan melakukan pelaksanaan dan pemeliharaan asset yang dihasilkan.

Khususnya sektor pertanian dan pcdcsaan meinpunyai bany ak keluarga miskin, jadi peran scita

‘penuh mercka itu dalam’ proyck pembangunan adalah suatu hal yang penting. Pcnduduk yang
berperan serta itu juga perlu diorganisasi agar kegiatan ekonomi dan kemasy arakatan mereka itu
berkembang melalui proses proyek tersebut, |

LR

R R O l‘-ﬂ»ﬂmh:\
I(J‘g:mrmm >3
Tt nd ot Ml
rthhma d"“‘h‘"l’"
pcnaiu
TR <n! n\-guau %

Kebuutnn pa 4 N TR TR I
Pt ponkacgi e

. 1 Porsdoduk & &l
Penchanponangiean
ST TESARLE T AR T INE

Sadf panbusgumn dan

- nn ] pasdupana nurs t $anirga paa pore e
L sdndpktoad dan povhae gy n

prract ma prndingunan

B e ggung oo b pomims

gk gueanuntcl fclis wae
f Pakipdunf prraina
FomtT guoan .o e

feka pag pona ma

=

A e 4 kg ojeeran gand tugi
yargShay shanualuk
penbohe m Go shayd

N

Bobatrrangpony jawad
P G LD o pob Lan o

B chan $-hd i ig
Amalaaed ok by e = T Opruyekahan peiihae gus o uenk
[ T \\_hl,u\!lunm

Bah ab st Tasid i A VAR dipasang
K ehuh Rznun oK frombnApoi

Pendberitshn s E @

hubongn dung - Pes; dout x
ek g ot ggong awih B Beopdedingnge
orthpengdutus, D8

Pormdan sYukurpeGnen
Pen ge b baay 000 a1 il Acchasulian UMV NEmn poxivka Geb

Po wrgg uin gizw b an apwk
Doget Ban (YA

Bun 2 g e giaw shan o ntek
ek ban &M

Tgung lanahpena may

pobangun 4 ogoigk

3 gk ko O M Lo datvn | -
racgendui o 8 mona ina

e unungan

Pangdclaan pruyck!
dan M

T

Gambar 4 - | Adalah diagram skematik pembangunan parlisipatif.

-Scbagaimana dipertihatkan dengan jelas dalam skema terscbut, jika konsep pembangunan, yang
biasanya di negara berkembang dilakukan dengan pcndckatan kebijaksanaan (“dari atas ke
bawal/top DoWn”), dapat dibval agar mencerminkan kepentingan dari mercka. yang akan
memperoleh hasil peinbangunan tersebut dan penduduk sctempat lainnya, maka peibangunan itu
sendirt akan  sangat mungkin mereka terima/ setujui.. Rencana yang rasional juga bisa
dikembangkan untuk mengurangi dampak sosial dari peinindahan penduduk dan jumlah ganti rugi

yang harus dibayar untuk pembebasan tanah. Perjanjian dari pihak pencrima pembangunan
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(benefisier) akan jelas menentukan bahwa “beban langgung jawab atas proyek ada pada
benefisier” pada tahap berikutnya. Dengan cara ini akan lebih mudah menentukan “sistem
pertangung jawaban”, yang biasanya justru merupakan hal paling sukar di negara berkembang.
" Dengan cara ini beban pajak juga bisa dikurangi dalam administrasi yang dibebankan oleh Bank
Dunia/IMF. Pendekatan ini sangat berguna sebagai cara untuk menycderhanakan pengaturan
sistent manajemen fasilitas dan pembagian tanggung jawab atas sistem tersebut,

L2,  Pembangunan organisasi dan sisfert

“Organisasi masyarakat dan pembangunan sistemnya, merupakan titik-titik penting - dalam
- pembangunan partisipatif. Khususnya dalam proyck yang ditargetkan kepada masyarakat yang
baru terbentuk atau belum matang, upaya untuk menguatkan organisasi dan pembangunan sistem,
adalah hal yang tak dapat diclakkan. Upaya tersebut membangun struktue dan kerangka fungsi
yang membantn proyck untuk mencapai -tujuannya sccara efisien dan membangun  secara
berkesinambungan, Pembangunan organisasi dan sistem merupakan unsur vital untuk
menghasilhn ‘efek proyek (kesempalan untuk berhasilnya pelaksanaan proyek, adil dan
mendapat dukungan dari penduduk serta - berkesinambungan) dan  membentuk  seria
mengupayakan adanya kemampuan yang diperlukan demi teicapainya kemajuan sosial yang
berkesinambungan dan independen. Hal itu juga memungkinkan tercapainya tujuan bantuan.

13 ;‘l!etorfa-memda pembangunan par!isipﬁhff.

Dalam bab ini kami akan membahas metoda-metoda survey schubungan dcngan parstpasn pubtlk
dalam proyek pcmbangunm Partisipasi ini adalah unsur penting yang harus dipertimbangkan bila
hasil analisis sosial, diinginkan tercermin dalam penentuan rencana. Pardisipasi publik artinya '
adalah bahwa masyarakat yang akan dipengaruhi- oleh proyck terscbutlah yang memulai
perubahan untuk diri meéreka, ketimbang hanya sceara pasif mencrima perubahan yang dilakukan
‘terhadap mereka, atan malah menentang perubahan. Dengan cara ilu masyarakat akan mengakui
apa tujuan proyck, dan mereka diberdayakan serta sanggup menyumbang terhadap proses
pembuatan keputusan. Agar bisa berhasil maka ide-ide, keinginan dan perhatian dari tokoh
terkemuka dalam masyarakat- tersebut harus didengar dan tercermin didalam rencana. Partisipasi
pada hhap P elaksanaan ‘proyck akan membantu masy arakat untuk meny csuaikan diri secara baik
dengan perubahan yang dihasiltkan dan merasa turut bertanggung jawab untuk memelihara fasilitas
)anbdzbangun Partisipasi penult harus mutai sejak awal dan bukan hanya melibatkan pemilihan
proposal. Jadi ketimbang menerapkan “pendekatau cetak biru”, partisipasi penuh justru
membutuhkan “pendekatan proses”. Partisipasi benefisier membagi proyek kedalam beberapa
tahap dalam rencana pembangunan schingga. akan lebih mudah merevisinya sclama proscs
-+ pembangunan. Dalam hal ini diperlukan adanya kepemimpinan yang kuat yang sanggup mengatasi
kendala dan menempa kesepakatan. Pertemuan yang diadakan bertepatan dengan dimulainya
survey pembangunan proyek, adalah cara penting untuk dapat meningkatkan pembangunan
parusmauf dengan mengatakan kepada penduduk apa yang menjadi proyek, dengan cara yang
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IV Rekomendasi untuk Pembangunan Partisipatif Pertanian dan Pedesaan
jelas dan efektif. Penyebaran pamflet dan sebagainya untuk memperkenalkan proyek kepada
semua penduduk dapat digunakan sebagai kesempatan untuk mengkaji ulang isi dan konsep
proyek dan juga untuk mengetahui apakah sctiap orang sudah benar-benar memahami tujuan,
rencana dan proses proyek . Pendekatan ini juga berguna sebagai sarana untuk memberikan
kepada staf proyek dan penduduk yang akan memainkan peran penting demi berhasilnya proyck
terscbut suatu rasa komitmen (sense of conunitmen). Pertemuan yang dilangsungkan pada awal
survey pembangunan sudah merupakan praktek yang semakin umum dilakukan di semua sektor
dalam dasawarsa yang falu.

Berikut ini adalah contoh proses pembangunan partiéipalif.

) Dialog antara kelompok sasaran dan badan pelaksanaan dirangsang agar kelompok .
sasaran dapat memberikan masukan yang bermakna terhadap pembuatan rencana.

Contoh : Menmilih tehnik pertanian yang sesuai dan lokasi sub proyek,
menentukan jasa pendidikan yang perlu dan perumusan serta persetujuan tentang
rancangan saluran air uniuk sub proyck irigasi, dsb. ' '

2) Penentuan mekanisme partisipasi kelompok sasaran dalam proses perencanaan
konstruksi dan operasi. : '

‘Contoh: Pembicaraan/diskusi antara. péméﬁhlah dengan masyarakat. Pelatihan “staf

: pcndidikan mengenai pehdékalan apa yang ingin diambil kelompok, pengnatan peranan '
pemimpin lokal, penciptéan-fonam“dim revisi saluran komunikasi tradisional diantara

penduduk yang berbeda bahasa dan tingkat melek hurafnya, percobaan ujian penerapan,

~urunan dalam pemantauvan ciek pembangunan dengan petani, pca@organisasian_ dan

- pembentukan kelompok sasaran baru untuk- memeinhi kebutuhan bérbagai kelompok,

: penguélm organisasi yang ada, pelatihan dalam bidang manajemen, keuangan dan tchnik
untuk kelompok lokal , dsb. R ' ' '

Dialog dengan masyarakat sckitar proyek adalah titik start untuk menangkap ide masyarakat
© terscbut guna membentuk dasar bagi pembangunan partisipétif. Dengan Kata lain, “pertanyaan®
“orang macam apakah yang hams kita hubung” p'ada tahap survey pembangunan mengarah pada
"melalui kelompok sosial manrakah kita harus mendorong partisipasi dalam pcmbangunah?"‘

(1 Pendekatan pada pembangunan partisipatif sesuai dengan skala bidang rencana.

Seperti diperlihatkan dalam tabel 4 - 1, istilah pembangunan partisipatif dapat diterapkan dalam
berbagai situasi, dan apa sesungguhnya yang dimaksudkan adalah tergantung pada skala dan
bidang pembangunan yang akan dilakukan. Misalnya proyek untuk pembangunan suvatu sistim
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distribusi pembangunan atau survey masterplan untuk konservasi dana akan mencakup bidang
yang luas. Dalam sistem distribusi misalnya, banyak kelompok sosial yang dilibatkan dan
kepentingan mereka itupun berbeda-beda. Misalnya kelompok pengusaha, produsen pertanian,

“jasa angkutan, manajer pasar, pengguna pasar dan masyarakat umum. Berbagai ragam kefompok

harus dilibatkan dan sejavh mungkin pandangan mereka ilu didengar dari berbagai segh. Bila
mfonmsn kurang lengkap ketika rencana pembangunan dirancang, akan timbul resiko ketidak
adilan dimana hanya kelompok tertentu saja yang akan beruntung dari pembangunan tersebut
sedang yang lainnya memikul beban. Dalam kasus seperti itu akan tidak mungkin tercapi
pcmbmgunan yang sc;mbmg dan bcrkclanjutan Karena itu harus diupayakan menampung
pandangan dari berbagai l\r.,lompok mlsalnya dengan intervew dengan kelompok individu atau
dengan perlcmmn kelompok .

Table 4-1 ~ Penilaian Kebutuhan

-

Skala survey Peseita . Metoda wawancara
f . dengan peseria
Survey pemb'mgunan berskala Orang yang betkepentingan di Pemerintah | Rapat Umum
besar,  yaitu  Peningkatan | Pusat _ ‘ ‘ Berbagai {ipe wawancara
sistemn distribusi nasional Instansi berwenang “didacrah yang -~ ber- | Seminar '
kepenlingan - PCM = Pengelolaan Daur Proyek
Borbagai  instansi dibawah  organisasi |
nasional '
Kamar Dagang
Kelompok ekénomi
Organisasi industni (perusahaan pelayaran
dsb)
B LSM tingkat nasional .

Stvey pembangunan berskala | Orang yang berkepentingan di Pemerintah Berbagai tipe wawancara
menengah, ' yaiiu ] Pusat _ Seminar '
Peambarnigunan Regional { Instansi berwenang didaerah PCM = Pengelolaan Daur Proyek
Terpadu _ Kamar Dagang Dacrah ' Metoda penilaian cepat
Kelompok industri utama di dacrah '
LSM tingkat dacrah
_ _Penduduk beberapadesa . R
Surv ey pembmgunm berskala | Orang yang beliepemmgan di Pemerintah Survey wawancara
kecil,  waitu  Pembangunan | Pusat Metoda penilaian cepat
Mbdcl Desa Instansi berwenang didaerah o
Anggota Kamar Dagang dosa
kacrja diindustri pokok dua
Operasi LSM di dsa
Peaduduk desa ity sendiri

(2) Metoda survey untak pembangunan partisipatif

Sclain pendekatan yang disebutkan di atas, bisa juga dirancang kesempatan bagi penduduk negara
berkembang untuk dilibatkan dalam pembuatan rencana pembangunan dalam kerangka master plan
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stiedi kelayakan. Dalam beberapa tahun terakhir ini telah diajukan beberapa metoda penifaian
cepal.

Di waktu yang lalu metoda penilaian cepat ini dinamakan Rapid Rural Appraisal, artinya adalah
* cara mendapatkan kelompok sosial dalam bidang pembangunan laln dikaji aktifitas ckonomi dan
sosialnya untuk pekerjaan analisa sosial. Pendekatan survey int haengandung aspek antroplogis
dengan cara mengumpulkan informasi yang banyak tanpa harus menggunakan wakitu yang banyak.
“Ttulah sebabnya metoda ini dinamakan “sederhana” atau “cepal “ (rapid). Bisa juga disebut
pedesaan, namun metoda ini akan dapat diterapkan pada dacrah k'l.l_ll'hllh di daerah perkotaan.
Mectoda penilaian cepat (rapid appraisal) ini sudah bergeser sckéras'lg'dari interview sccara
terstruktur sebagaimana digunakan di waktu lalu, menuju participatory rural appraisal (penilaian
partisipatif pedesaan), dimana dalam analisa proses, yang banyak dilibatkan adalah penduduk.
Dalam proses ini digunakan presentasi geografis scperti- peta, dan scbagainya, uituk
memungkinkan partisipasi penuh dari masyarakat yang tingkat melek hurufnya rendah.” Bila
digunakan dalam proyek pembangunan yang tidak mencakup daerah yang luas, seperti misalnya
pembangunan desa kecil, metoda ini dapat mengumpulkan semua jenis informasi_déngan tingkat
kecepatan yang sama tinggjhya dengan metoda sample. Di waktu méndatang metoda ini harus
dikembangkan agar mudah diterapkan untuk skala luas seperti master plan.

) Mectoda survey untuk pembangunan partisipatif dalam pembangunan pedesaan
‘yang hanya dibatasi dalam dacrah-dacrah tertentu saja, '

“Bila isi survey pembangunan pedesaan hanya dibatasi untuk dacarah tertentu saja, partisipasi
masyarakal dapat dibuat dengan mengadakan dengar peadapat. Ini mirip dengan pendekatan
partisipatif yang dilakukan dalam pembangunan berskala kecil yang 'diténgani khususnya oleh
Organisasi Non Pemerintah di wakiu yang lalu, Pada mulanya, organisaior sosial d'ikirimkz'm_ ke
desa-desa untuk niembual kontak/hubungan langsung secara berulang- ulang deagan penduduk.
Diengan cara ini organisator sosial akan memahami berbagai kebutuhan penduduk, kelompok sosial
apasaja yang ada di dalam desa dan bagpimana hubungan antara berbagai kcpcntingan mercka.
Dengan dasar inilah baru diputuskan apakah akan akan dapat. diketahui apakah aktivitas
pcnibmlgunan akan efektif atau tidak. Isi partisipasi tergantung pada tujuan survey pembangunan,
namun tidak berarti bahwa “pembangunan parl'isipalif tidak tepat karcia skalanya makro”.
Yang periu adalah bagaiinana caranya lilcncrapka_n metoda-metoda yang  diciptakan.

) . Pembentukan kensensus meagenai pembangunan (Dialog dengan penduduk
adalah awal dari pemerintah  yang baik)

Gambar 4 - 2 adalah contoh Konsep pola partisipasi. Pendekatan ini dimulai dari pembetukan
kesepakatan antara instansi pemerintah yang ditibatkan dalaam kemajuan  pembangunan
parlisipatif terscbut dengan penduduk sctempat mengenai rencana pembangunan, dan dilanjutkan
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sampai dengan tahap pclaksanaan proyck pembangunan dan pclibatan secara terorganisir
penduduk dalam operasi dan pemeliharaan proyck pembangunan terscbut. Dalam proscs ini sisi
pemerintah menguraikan apa yang menjadi tujuan proyck, sedang penduduk meny ampaikan
idenya dalam forum pedesaan dan pada tingkat regional agar bisa menggaumbarkan secara lengkep
apa yang menjadi kebutuhan penduduk. Kemudian unsur pemerintah dan penduduk bertukar
* pikiran (melalui dialog dan pertemuan-pertemuan) lalu menycsuaikan konsep rencana sesuai-

dengan hasil dialog. Bila konsep rencana telah disesuaikan sccara memuaskan, pendudok sekitar

kemudian membentuk kelompok pelaksana pembanguian dan menjelaskan apa yang menjadi
tanggung jawab dan kewajiban masyarakat penerima pembangunan (benefisier), di dalam anggaran.
ddsar proyck tersebut. Namun situasi umum di negara berkembang adalah, bahwa fungsi-fungsi
pemerintah masib belum matang, dan masih banyhk persoalan yang masili perlu diatasi datam
pembangunan regional. Dari scgi penduduk, tentu mereka itu tidak punya cukup kemampuan
untuk mengisi peran yang digambarkan dalam diagaram tersebut. Dalam kondisi ini, semakin
banyak waktu kelompok survey (konsultan) dan lembaga sWadaya dilibatkan dalam diskusi
dengan penduduk, maka akan semakin tinggilah kesanggupan kelompok tersebut untuk bertindak
sebagai wakil mereka. Mercka juga bisa bértindak sebagai wakil pemerintah, datam arti mereka
itulah yang menjelaskan posisinya, jadi bukan seluruhnya atas permintaan penduduk.

Posisi “tengah” ini bisa diartikan sebagai pemberian kepada Organisasi Non Pemerintah tersebut
suatu peran penting untuk melancarkan saluran komunikasi dan membangun hubungan saling
percaya antara pemerintah dengan penduduk. Peinbangunan hubtingan saling percaya antaa

pemerintah  dengan penduduak  sangal penting “untuk  menjamin tercapainya hasil yang
berkelanjutan”.

Karena itu survey pembangunan haruslah dipahami scbagai kesempatan untuk mencapai skenario
pembangunan atas dasar saling sepakat. Pembangunan partisipatif tidak harus dihindari dengan
alasan pemborosan waku, tapi justru harus diartikan sebagai proses pembentukan kesepakatan.
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2. Patrtisipasi petani dalam keadaan senyatanya
2.1. Catatan parfisipasi dalant pembangnnan pertanian dan pedesaan

. Menurut GERSAMATA (Proyek Pembangunan Perfanian dan Pedesaan Terpadu) di Sulawesi

© Sclatan, mekanisme pendekatan yang dilakukan adalah dari bawah ke atas/bottom-up. Pendekatan
im mendapat 'dukungan penduduk pedesaah. Kepala dcsa, pejabat desa dan pekerja pendidikan
yang'dilugaskml di masing-masing desa memberikan advis, dukungan dan kontribusi lainnya. Di
tmglﬂt kecamatan, peranan ini dimainkan oleh pejabat kecamatan dan Pusat Pendidikan Pertanian.
Dalam proyck ini, “partisipasi berskala luas- dari pcnduduk pcdesaan pada tahap pexencmaan
adalah pdrilSlp’\Sl lmgsung dari kelompok tani. '

LeinbaQé‘ Keiahzulan Masyarakat Desa (LKMD) adalah organisasi desa yang ferlibat dalam
pembangunan infrasiruktur pedesaan dan pekerjaan lainnya. Program Kesejahteraan Keluarga
(PKK/Tamily Welfarc Organization) adalah bagian dari LKMD. Kami telah mengkaji pengalaman
organisasi ini (LKMD dan PKK) dalam scbuah rencana irigasi sebagal contoh dari pengalaman
mercka tentang pembangunan partisipatif dan partisipasi kelompok tani dalam tahap perencanaan
proyck.

(1) -Lcmbaga Kct.zhamn Masy arakat Desa {LKMD) dan Program Kese]ahtel aan
Keluarga (PKK)

Di desa Ranometo, seluruh anggaran LKM D untuk tahun 1990/91 dialokasikan pada delapan
bidang pembangunan, | |

Anggaran ini jumiahnya Rp. 2 juta (meningkat dari Rp. 1.5 juta pada tahun sebelumnya). Ini
sudah termasuk untuk PKK. Angka ini diambil dari buku pedoman Meateri Penerangan, yang
dibay arkan sctiap tahun scbagai subsidi propinsi kepada LKMD. Sclain itu ada Rp 500,000,-
subsidi untuk PKK dari Menteri dalam Negeri.

LKMD Lanometo mengalokasikan dana konstruksi kepada masing-masing bagian - dalam
Lingkungan untuk masing-masing membangun sebuah jalan, satu jembatan kecil dan saluran irigasi,

i desa Paranga, yang terdiri dari lima lingkungan, dialokasikan Rp. 2 juta untuk peinbuatan 4 kin
jalan desa di Lingkungan 1 dan 2. Dari 4 km tersebut, satu jalan dnbﬂngun atas sw'idaya
masyarakat desa. '

Anggaran PKK Rp. 500,000 (untuk tahun 1990/91) dialokasikan untuk pelatihan.(Rp.i 110,000
untuk pelatihan non pertanian), posyandu Rp. 110,000, proyek penambahan pendapatan Rp.
130,000, Kcbun PKK Rp. 100,000 untuk pembelian pohon buah, bibit sayuran, dan scbagainya
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dan proyek-proyek lainnya. Tahun sebelumnya didapat Rp. 300,000 untuk pembelian 25 pacul’
untuk digunakan untuk Kebun PKK.

Desa Kiaca mengalokasikan Rp 1.2 juta angaran LKMD-nya tahun sebelumnya untuk
pembangunan balai desa. Sedang sejumiah Rp. 2.8 juta dari jumlah biaya Rp 4 juia telah dibay ar
“oleh penduduk sendiri.  Dana Rp 300,000 untuk PKK pada tahun yarig sama telah dialokasikan
untuk membeli 25 sapi bagi para angpota.  Proyek lain telah disclesaikan melalui partisipai
| pendudﬁk. Proyck ini  termasuk pembuatan lima pos perbatasan sekitar pinggir desa (Rp
400,000), pembuatan beberapa jembatan keeil - di 12 lokasi - (Rp. 720,000), 5 km jalan desa (Rp
2.5 juta) dan ‘posyandu: (Rp. 110,000). ' '

Proyek-proyek ini mengganibarkan bagaimana dengan anggaran yang terbatas ternyala bisa
digunakan untuk prioritas desa, khususaya infrastruktur pedesaan, yang direncanakan untuk
meningkatkan cara hidup masyarakat. ' :

@ ~ Rencana dan proyek oleh Perkumputan Petani Pemakai Air

Dua Peckumpulan Petani Pemakai Air (P3A) telah dibentuk di Ranometo (Himpunm Pengguna
“Adr Sri Mangiy ub dan Makmur Jaya). Himpunan ini membangun dan mengelola saluran tanah dan
ambilan air yang dipertukan untuk irigasi. Himpunan Pengguna Air Sri Mangiyup dibcatuk tahun
1986 dengan total 3.5 km saluran air, untuk melayani 100-150 ha tanah, tergantung musim.
Himpunan ini terdiri dari 3 kelompok berjumlah 51 petani dan dipimpin olch sebuah komite
terdiri dari 3 pimpinan. Himpunan Pengguna Air Makmur Jaya mempuny ai saluran sepanjang 1
- ki dengan tiga cabang saluran dan nicngirigasi sekitar 40 ha. Dacrah int terdiri dari 4 kelompok
tani.

Desa Jati Bali terletak di luar Hugkuap proyck, namun telah mempunyai pengalaman dalam
merencanakan, memelihara dan mengelola seluruh sistem irigasi yang mengandung banyak titik-
titik instruksi. Himpunan mereka ite dinamakan “sebak™ dan telah berakar di bali dan ditopang
- oleh keyakinan agama dan kesatuan yang kuat dari anggota masyarakatnya.

Para petani ini ditempatkan pada talhun 1968 di salah satu proyek penampungan pemerintah.
 Mercka ditempatkan di desa baru seluas 200 ha lahan padi sawah dimana masing-masing diberi 2
ha lahan. Saluran air diselesaikan dua tahun berikutnya. Int menjadi dasar unfuk jaringan 1r1g;131
scpan]angS ki, terdiri dari 3 km saluran wtama dan 6 saluran lainnya, yang diselesaikan sepuluh
tahun kemudian, Tentu saja jaringannya dibangun dengan beateng  tanah, dan pada sehap tahun
© musim yang tepat penduduk akan memperbaikinya dan merumputinya agar tetap bisa beroperasi.

Prinsip kunci dari pendekatan sebak ini (dalam pengelolaan air) ialah, air irigasi dialokasikan
secara adil, sehingga semua lahan mendapatkan jumlah air yang sama pada waklu yang sama,
dengan. dcmlktan memungkinkan petani dapat menanam pada saal yang sama. Pembagian air -
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diatur sedemikian rupa schingga dalam musim kemaraupun tidak ada pertengkaran yang terjadi
karcna tidak meratanya pembagian air. Desa memilih enam pengurus, satu untuk tiap saluran,
untuk mendistribusikan air. Masing-masing petan menyumbangkan 10 kg/ha hasil panennya
kepada pengurus uniuk mengelola sistem terscbut. Separoh dari kontribusi ini diperuntukkan
untuk pengarusan dan pembersihan saluran air dan untuk digunakan bagi keperluan upacara
keagamaan. Jadi sebak memainkan peran kuat dalam pemeliharaan dan pengelolaan sistem
pengairan dan saluran air maupun dalam tahap perencanaan.

L2.2 Pembarngunan organisasi

Orgdmsaal penting adanya untuk menjamin adanya parttsnpasn petani dalam proyek. Suksesnya
proyek ini  scbagai contoh dari pembangunan pastisipatif adalah karcna kuatnya organisasi
“petani. Antara tahun 1992 sampai 1994 sebuah survey pencarian fakta dilakukan atas
“kelompok tani yang beroperasi di delapan desa yang dilibatkan dalam proyck. - Untuk tiap-tiap
kelompok, survey menemukan ada namanya, ada pimpinan kelompok, susunan keluarga,
komposisi pemilikan lahan dan nama-nama kelompok etmknya Data ‘ini memungkmkan .
pendekatan yang tepat uatuk kcgmlan berikutny a, tcrmasnk organisasi berbagai kelompok tani
dan penyuluhan pertanian bagi petani.

Pada tahun 1996 sebuah penehuan singkal mengenai wanita petani dilakukan di delapan desa,
yang dlhksanal\an olch pulehu khusus dalam bidang ini. Penclitian ini menunjukkan sifat dan
struktur organisasi wanita di delapan desa dimana proyek tersebut terdapat. penclitian rinci
dilakukan atas wanila di organisasi tani wanita di empat desa (Ranomelo, Onewila, Kiaca dan
1alobao), mengkaji komposisi keluarga mercka, jumlalvluas lahan yang dimiliki, tanaman apa yang
mercka tanam, cara hidupnya, pendidikan, asal usulnya, keanggotaan kelompok dan kegiatan
utamanya.

Juga pada tahun 1986 dilakukan penelitian tambahan untuk memperkuat kelompok tani di desa
Sabulaka  dan Ranomelo, yang merupakan  pusal peketjaan proyek. Selain butir di atas, diteliti
pula berapa jumlah ternak masing-masing pcnd_udul\, alat pertanian yang mercka pakai, peratatan
ramah tangganya dan peralatan lainny a dan juga penjualan hasil pertanian dan pendapatan
keluarga. Swrvey - ini menunjukkan keadaan seny atanya dan petani di delapan desa dalam proyck
tersebut dan dibanta dalam menguatkan organisasi pctam

Peningkatan infrastruktur pcdcsaaan seperti rcklajnasi Ia.han, fasilitas irigasi dan jalan perlanian '
- menghasilnya terciptanya kelompok baru petani, wanita dan anak nuda, atau penguatan
kelompok-kelompok yang ada, di masing-masing desa. Pembuatan saluran irigasi mengakibatkan
terbentuknya Himpunan Pengguna Alr di masing-masing desa. Wakil dari  masing-masing
kelompok bersatu membentuk kelompok dan serikal tani dan organisasi-organisasi ini sanggup
mengelola operasi  pusat penanganan beras (rice polishing stations), pengunaan mesin mesin
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pertanian dan fungsi-fungsi lainnya. perkumpulan ini menjadi inti untuk pembentukan KUD
(Koperasi Unit Desa) di masing-masing desa.

Ketompok Tani T e e i‘:;ﬁ%puﬁn‘f’ﬁamnr
e | Ketompok Wanitawagi | | YrHKompoh Tan Pemakai Ale  (P3A)
C‘.ﬁ‘f.ﬂ] KelompokPemuda Tani (Pusat pepggilingan padi) TmeTm————
Kel Eant A . DU ————
tlompok Tan (Perkumpulan penakai K operasi Unit Drsa]

Ketompok Tani mosin pertanizn) 4 o e B 0 3o e

Gambar  4-3 -~ Bagan Organisas'i Prdyck Terkait

2, 2..1. Kelompok Tani

Kelompok tani merupakan organisasi kunci di desa, satu kelompok yang biasanya beranggotakan
20-30 rumah tangga. Dalam hal penggarapan lahan padi dengwn irigasi, kelompok juga bisa
diciptakan diantara masing-masing pengguna saluran. Pada umumnya ketompok tani berlmdak
sebagat unit tunggal dalam hal urun pendapat dan komunikasi tcknik pertanian, pcrencaman
tanaman, operasi bersama, pengelolaan air dan fungsi-fungsi tainnya. Karena itu dalam proyek
masing-masing kelompok meny ediakan stok dana yang ditentukan scsuai dengan kebutuhan untuk
penggalian saluran air, dsb. Kelbmpok_ini dapat menggunakan dana terscbut sesuai rencaanya
untuk tujuan-tujuan yang produktif (misalnya membeli bibit, pupuk, dsb). Bila ada anggota yang
mengunakan dana tersebut, mercka membayar  bunga sekitar 10% pertahun untuk jumlah yang
mereka gunakan. '

Jumlah kelompok tani di delapan desa yang diteliti dalam proyek ini meningkat dari 46 pada
tahun 1996 menjadi 68 dalam lima tahun berikutnya. Kelompok-kelompok tani ini sckarang
~ meny impan dana mereka di bank setempat atau di kantor pos. bagi petani ,inilah biasanya mercka
pertama kali berhubungan dengan bank. Pengalaman’ pénggunaan‘dana semacam int untuk
melaksanakan proyck yang telah mereka rencanaken untuk mercka sendiri, ketimbang bergantung
pada pinjaman atau bantuan, sering merupakan langkah pert'nm dalam pcmbmlgunan pelani
menuju kemandirian dl kemudian hari.

2.2.2 Kelompok Wauita Tani /KWWT, Kelompok Tenaga th@i_/l(?‘]‘

Akitivitas proyek di dc?apah desa, khususnya skala kecil dan proyek bantuan lainnya seringkali
merupakan 1itik awal terbentuknya kelompok tani. Kini ada 29 kelompok KW dan . 13
kelompok KTT. Proyck mini ini biasanya menangani teknik pembibitai, pemupukan, kimia, alat-
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alat kecil dan bahan-bahan untuk kegiatan seperti kebon percontohan, peternakan skala kecil dan
proses pengolahan jambu mete.

Kelompok ini belajar cara kerja sama membuat percncanaan dan pelaksanaan proyck melalui
akitivitas bersama. Scjumlah kelompok KWT telah metakukan penggarapan say ur-say uran untuk
“meningkatkan gizi keluarga wanita dan memberi mercka hasil untuk dijual di pasar. Dari
: Epundqpqlan ini mercka sanggup membangun tabungan mercka dan mentulai kegiatan “arisan”,
semacam kegiatan serikat Lru:hl atau kwmpulan pinjam memmjam sesama anggota.

-Pada tahun 1995 dan 1996, tiga wakil KWT dan seorang wanita pekerja pendidikan !apangallll dari

masing-masing desa turut dalam pelatihan lapangan di Lombe, kabupaten Buton  dimana mercka
dilatih untuk mengolah mete, Sckembalinya ke desa peserta: pefatihan akan membagikan -
pengetahuan yang didapatnya ke-sesama anggota kelompok. Meloda ini meningkatkan dengan
cepat keallian penanganan mete dan mete dijual di pasar di daeral ini. ' |

IDengan praktck ini, scorang pekerja dapat menjual sekitar 3 kg mete dalam sehari untuk biaya
pengolahan sebesar Rp. 1.000. Ini memberikan keuntungan tambahan atas penjualan mete yang
tidak diolah. Pelatihan ini banyak benar dampaknya dan telah memberikan dukungml jangka
pendek dan bantvan dengan upah dan penjualan, sehingga penduduk mulai éanggup mandiri.

2.2.3. Perkumpulan Petani Pewmakai Air : P3A (Water Useas’xfssocia!ion) :

13 tujuh desa sclain Raca, yang tidak memiliki persawahan padi, pembangunan irigasi dan fasilitas
drainasi telah diikuti dengan terbentuknya P3A yang bertugas memclihara fasilitas dan mengelola
sumber air sesuai dengan pengarahan dari P.U tingkat propinsi. Desa-desa di Lalobao, Sabulakoa
dan Onewila merupakan tempat bagi scbagian besar penduduk asli Tolaki. Tolaki tidak
berpengalaman dalam irigasi sawah padi, dan jugn semua pekerja pendidikan lapangan adalah
warga asli masyarakal Tolaki, jadi. sangat sulit untuk mengajarkan penggunaan -air dan
penggarapan sawah dalam waktu singkat. Bagi penduduk desa, pengenalan suatu feknik bercocok
tanam baru seperti pcrsaw'nhan dipandang scbagai suatu r'cvo_h'lsi sosial. L

2.3. Bimbingan dan Pen yadhan

Bimbingan dan Penyuluban  termasuk pengarahan jangka panjang dan jangka pendek, adalah hal
esensil demi kelancaran dan cfisiennya proyek yang menggunakan él_(ilivitas terorganisir petani.
Khususny a manajemen organisasi y ang menangani stok dan dana tunai akhimya sangal sukar bagi
mercka yang t]dak berpengalaman dalam hal lersebut Mercka yang bertugas harus mcndapat
bimbingan.
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Catanya misalnya dengan diikutkan tour atan kunjungan ke masing-masing desa olch ahli yang
akan menjawab pertanyaan-pettanyaan dan memberikan saran yang perlu atas masalah-masalah
seperti pengoperasian penanganan beras atau himpunan pengguna mesin pertanian. Kunjungan
ahli ini bisa oleh pekcrja pendidikan lapangan, ahli proyek, staf dan orang lainnya yang terlibat,

~ Bimbingan biasanya menghasilkan hasil dalam hal seperti masalah tcnt'mg honor yang tidak
~ ditagih, panjar dari stok dana untuk membeli suku cadang, koreksi pcmbukuan dan pengenalan
“sistem kartu baru bagi setiap pengguna statsiun/pusat penanganan beras terscbut,

24 Pandangnn m’:h mengenai Aemianu ;mms'pnu petani (intisari dari laporan pendapat
ahli)

Sampai saat ini pola umum bantuan tehnik ialah dengan cara alih pengetahuan dari ahli kepada
orang lain. Orang datam dalam hal ini adalah kelompok tani dan proyek disampaikan/dijelaskan
kepada mercka itu dalam pertemuan-pertemuan sebelum proyek dilaksanakan. Ide-ide konstruktif
petani ditampung dalam tahap perencanaan. Dalam proyek ini, tiga kelompok ahli, konterpart dan
petani digantikan dengan sebuiah kelompok diskusi  yang menyatukan ketiga bagian tadi. Hal-hal
yang berhubungan laju pelaksanaan proyek ditentukan olch kelompok diskusi ini, yaitu dengan

*cara musy awarah, metoda bentuk-konsensus tradisiona. . Kekompok ini dibentuk pada tingkat
dusun kecil, yang merupakan unit terkecil perkumpulan pedesaan di Indonesia.  Masing-mising
baranggotakan 20-30 oran, yang merupakan luas optinnun unfuk melaksanakan pengamatan atas
fufingsi dusun kecil.

Pendapat kaum wanita diberi titik berat terbesar dalam pemiliban tokasi sumur bersama karena
wanitalah pengguna utama sumur tersebut. Pembentukan dan pengelolaan dana stok didasarkan
pada kescpakatan dari semua pc(ani yang dilibatkan, meskipun diperlukan sedikit pengarahan
untuk itu. Ini memberikan motivasi yang baik untuk turut berpartisipasi dalam proyek-proyck
lainnya.

Cara lainnya petani berpartisipasi falah dengan memberikan tenaga mercka datam pembangunan
“saluran irigasi dan sarana kainnya. Bentuk parlisipasi ini menguatkan ikatan di antara kelompok-
kelompok tani dan zﬁcningkalkan kesadaran mercaka akan hak milik atas Jahan yang mereka
kerjakan dengan keras dan part:slp'as: di dalamnya. Ketika membuat keputusan desain tentang
aspek-aspek peny cinpurnaan sarana pertanian, seperti misalnya apakah harus membangun irigasi
dengan batu atan menggunakan balok untuk niembangun jembatan untuk jalan menuju pertanian,
sebisa dan semaksimal mungkin diusahakan dari bahan apa yang leisedia didesa yang dapat

dengan mudah diperbaiki jika diperlukan kemudian.

Pekerjaan kelompok tani harus dimulai jika timbul kebutuhan kemudian. Pekerjaan kelompok tani
harus dimulai dengan proyck skala kecil yang  akan menciptakan ikatan di dalam kelompok it
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dan kemungkinan gagalnya kecil, Pengataman sukses ini akan meningkatkan kegiatan kelompok
sclanjutnya.
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3. Cita-cita  pembangunan partisipatif di kemudian hari
RN A Konsep kunci dikemudian hari pembangrnan pertanian dan pedesaan

Sikap pada bantuan pembangunan pertanian dan pedesaan di negara berkembang telah bergeser
mengingal pengalaman pahit negara maju dalam rangka 'pcmbangunan masy arakalnya dan atas
dasar pcngalamanf}ie[ajman yang didapat dari bantuan pcmbangunm sebelumnya kepada negara-
negara berkembang, Tema seperti “pembangunan yang sangat berkelanjutan” dan “pcmbéngunan
~ sclaras dengan lingkungan”. nwlai diterapkan, dan pertanyaan scperti “siapa yang bertugas
menangani proyck?”, “sedang melakukan apa mereka itu?” dan “bagaimana mercka akan
mclakukan 1tu'?"dzkajl ulang sehingga ditemukantah pembangunan partisipatif, chmana dalam pola
ini petanilah y ang menjadi pelaku peran sentral”, Lihat Tabel 4-2 mengenal pelajaran yang dlpctik

dari Kecenderungan dalam pembangunan sejak 1960-an.

Tabel 4-2 Pelajaran yang di gambarkan dari Kecenderungan
_ Periode __ Strategipembangunan . Masalah o
1960 ' Dlanah oleh perbaikan prasarana : Timbulnya kemiskinan
: Pengenalan dana dariluar : Peningkatan pérbedaan pendapat-an

Pengenalan keterampitan dari {uar '

Kepereayaan kepada teori trickle-down (petan tetapi

terus)

Nasionalisme .~~~ -

1970 Pertemuan kebutuhan dasar manusia Timbulnya kemiskinan
| Pembangunan berdampingan dengan I:ngkungan Ketidak -memadainya kemampuan instansi

Pembangunan pedesaan secara menyeluruh pelaksana .

Target untuk kaum miskin Tidak ada janji konterpart pemerintah
Kebijaksanaan mekrockonomi yang tidak
mentadai
Kerusakan lingkungan

llllllll e . Pestumbuhan rendah _
Awal 1980 | Pcnyesualan struktur Peoumpukan hutang dan  petumbuhan

-Fkonomi pasar dan privatisasi readah

Pengurangan peranan ekonomi negara Posisi ekonomi yang bumuk untuk kaum

Partisipasi LSM ' ntiskin

777777777777 | Target untuk kaum miskin I Kemerosotan tingkungan
1990 - | Penyesuaian struktur ' | Penumpukan hutang dan penumbuhan
: Ekenomi pasar dan pnvahsas1 . rendah

Pembangunan partisipatil Peningkatan kemiskinan dan dilokali-sasi

Konservasi lingkungan dan pcngmdahan pcnduduk Kemerosolan lingkungan

Jaintinan perlindungan manusia _ Kemerosotan posisi fiskal negara donor

Target untuk kaum miskin C Perselisihan etnik

Patlisipasi LSM o

Pemerintah yang baik L

“Tabel terscbut menggambarkan bagaimana pengalaman dihimpun scbagai sewakiu kebijaksanaan
bantuan diterapkan. Kebijaksanaau dan strategi perlahan-tahan ditingkatkan sesvai dengan
pengalaman ini dan diterapkan ke proyck berikufnya, bila sesuai. Motto kunci strategi
pembangunan tahun 1998-an  ialah “Swastanisasi dan ckonomi pasar”, “pembangunan

BT St T A R BT DRI BT T s IO R L AT AR K R W RS b R BT el TR TN G R BT S A e s N R L AT LR FOE Y SO TR R I SR T

Iv-15



W Rekomendasi untuk Pembongunian Portislpaiif Perianian a‘au Pedesaan

TR T A e T T S T R R S R R T A R R R R R ST A e Ry e BT A AT S N B TR R A T e B it |

partisipatif”, “pemberday aan yang dapat menopang pemerintahan yang baik” dan “Pembangunan
manusia dengan titik berat pada proses pembangunan”. Karena itu, “Tujuan survey pembangunan
pertanian dan pedesaan” yang akan diikuti akan mengikuti motto kunci ini, dengan perhatian
khusus pada tiga poin kunci, yang menyatukan stralegi pembangunan pokok, yaitu:

»  Upaya menghilangkan kemiskinan, termasuk masalah Wanita dalam pembangunan dan
masalah gender ' '

= Pelestarian tingkwngan

*  Dukungan bagi pertumbuhan ckmmmi_ yang berkelanjutan.

Bentuk dana bantuan pembangunan akan bergeser dari pola lama yaitu pola dimana pembangunan
ditentukan oleh pemerintah untuk perbaikan infrastruktur, dialihkan ke pola pembangunan
partisipatif, Langkah ini akan ditopang oleh pembangunan yang menitik beratkan prinsip-prinsip

pasar (permintaan dan penawaran dan persaingan harga) dan kegiatan sektor swasla yang
dipusatkan pada pembangunan manusia.

Bank Dunia, Bank Pembangunan Asia dan badan-badan bantuan internasioal menitik beratkan

pada titik-titik 'y ang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini dalam sun)cy pembangunan pertanian

dan pedesaan. Poin terpenting nwnicakup “pertimbangan tentang Wanita Dalam Peinbangunan dan

kaum miskin”, “pendekatan pembangunan p'é:lisipatif"; “penguatan organisasi dan pelatihai .
personil: dan “pertimbangan teatang dampak lingkungan”. Pelajaran dari pengalaman méngcnai

titik-fitik ini penting sckali artinya dalam survey di kemudian hari untuk membantu merancang
rencana pembangunan yang sangat berkelanjutan, yang siap diterapkan pada benefisier dan .
praktis, ' '

Tabel 4-3 : Tugas kunmd:scdiakan olch Perwakilan Bantuan Intemasional  dalam Survey
Pembangunan Pertanian d'm Pedesaan

I} Mompahatikan  WID (Pembangunan Ambisi dalamy mencapai target
Wanita) dan kaum miskin | Organisasi wanita
Peningkatan gizi
Pembiayaan pada wanita
Dukungan finansial untuk mendapatkan pekei]aan
Memonitor stafus kemiskinan :

e . Peadidikan dan pelatiban wanila
2) Penibangunan partisipatif © | Organisasi penetima pem b'tngunan :

Dana yang dikelvarkan oleh penenma pembanguna.n

Peningkatan  jumlah  penerima pembangunan pada semua

tingkat
e o Pelaksanaan analisa sosial
3) Pelatihan porsonel ' Pelatihan kelerampilan -

- | Pelatihan dalam keterampilan manajemen
Pendidikan pelayanan pertanian di fapangan
- Resetterpakkad
4y Pen b(‘rday.’!.an orgamsas1 Pembentukan sistem pem rosesan data
: Pembentukan dan pemberdayamn organisasi
Penctapan aturan dan standar
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Struktur ulang

Parlisipasi LSM

Pembentukan dan pemberdaysan organisasi teset pertantan
Pembeatukan dan pomberdayaan P3A

Pembentukan dan pemberdayamn masyamkat
Pemberdayaan petatihan organisasi

Pembentukan dan pemberday aan kelompok tani
Pembentukan dan pemberdayaan koperasi pertanian
Privatisasi

Penrbentukan kerangka Rerja hukum yang d:perlukan untuk
ckonomi pasar

Pembentukan akutansi dan sistem aud:l (pengawasan}

5) Pertimbangan terhadap lingkungan Konservasi lanzh

Penilatan lingkungan

Observasi tepat standar lingkungan :
Kampanye pendidikan mengenai konservasi lingkuagan
Mein onitor lingkungan :
Pemilihan pupuk kimia yang aman

Pelarangan penggembalaan

Perlindungan sumber air

Pem berantasan hama menyeluruh

Membuat petunjuk lingkungan

Mem pekerjakan “* G-man™ lingkungan

Penanaman pohon

Agro-kehutanan

Peningkatan sistem pencatatan lahian

Pembentukan sistem infoimasi lingkungan
_— e . Membuat réncana induk pcmnakatan lingkungan
| 6} Pendanaan desa '§ Penetapan atluran dan standar

7y Monitoring dan evaluasi .- | Survey dampak penerima pembangunan
' Studi dasar

‘| Evaluasi menengah

~ Butir selanjutnya harus selalu diingat dalain perencanaan pembangunan di hari mendatang ialah
bahwa penduduk setempat harus dilibatkan dalam pelaksanaan proyek.

Organisasi benefisier untuk pelaksanaan proyek pengembangan adalah suatu syarat awal yang
pecu untuk  partisipasi dan pemberdayaannya, dan untuk mencapai’ efek proyck yang
berkesinambungan.

~Dukungan dari organisator luar (organisasi sosial, dsb.) penting dalam pengorganisasian penduduk.
Ini mendukung kelompok sasaran yang potensiil menjadi aktivitas masyarakat. Jika masy arakat
tidak menerima upay a dan saran-saran organisator luar scbagai strategi dasar pembangunan, tidak
perlu mengulang lagh. Titik berat persctujuan masy arakat bagi pcnllbangm'mn merupakan syarat
“utama bagi pembangunan berbasis masyarakat.
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’ Org;nt;wi luar ] f + Jalan B nuju informasi,
ey RN keternmpilan dan sumbecdad lear
Organisasi penduduk » Kekebalan pasackonsumsi
B r e s om i ¢ Kebhehassan dari majikan lokal dan
W T Mctmtas mas;arakai } lintzrh darat

e v e e -y
i‘arhsipasl Pcmb\ rion kuasa’ ]
"o Pemikiran peec neanaan *» Pemberdiyaas rasa kesoatuan kelompok
¢ Pern serta datam pelaksanan dan —3 | + Padisipasi dalam peinbuatan kegatusan
peaibinyaan : : ~ |+ Penigkatan kemamuan marjemen
’ Opct:m » Pemberdiyaan kepamimpinan
e e e e e = » Pemungutan keontu naganskala ekenomi
» Jahan weedapigkan informasi, keterampillan dan
somber dari loar 1
o Kekebalan tertadap pasarkonsumsi
+ Kchehasan terhadap ymajikan Jokal dan lintha darat
Gambar 4-4 " Proses Pembangunan Pokok scbagai Organisasi yang Terkait

kepada Penduduk

Jika bentuk organisasi semacam ini terbentuk (lihat gambar 4-4), maka peran serta penduduk akan
lancar schingga mcmunglunkan mereka ite memainkan peran sentral dalam masalah perencanaan,
pembangunan, biaya bersama, pengoperasian, dan pengelolaan dan aspek -aspek lainnya dari
proyck. Dengan suksesnya partisipasi, penduduk akan merasakan rasa . persatuan  dan
meningkatkan kepemimpinan mercka, kesanggupan: manajemen dan akses pada’ sumber, sclain
keuntungan lainnya. Kemandirian sosial ekonomis mercka mcn]adl mungkin dan akibatnya mercka
menjadi semakin berdaya. Pemberdayaan ini, yang maksudnya ialah meningkatkan kemandirian
penduduk, akan membangun swadaya sosial ckonomi, melibatkan mereka sceara aklif dalam
pekerjaan pelestarian lingkungan dan akibatnya, mendukung keberlanjutan/kesinambungan proyek.
Proses pembangunan pokok sebagaimana dilihat dalam pengorganisasian penduduk, digambarkan
dalam gambar 4-4.

Pada umumnya jarang suatu proyek ditakukan mulal dari kertas kosong d; sualu negara yang
mutlak tidak berpengataman dalam jenis proyek yang diteliti. Datam sebagian besar kasus,
Leberapa proyek semacam ini telah dilaksanakan di sana sini dan dalam skala tcrtcnlu dcngan
bantuan pada negara berkembang sejak Perang Dunia ke-IL. Karena itu bila survey perencanaan
pembangunan dilakukan, maka harus diteliti apa saja persoalan dan upaya yang akan efektif, dan
proses harus mencerminkan pengalaman pemerintah dan penerima pembangunan di - negara
bcrkcmbang Pengembangan tehnik yang didapat dari pengalaman terscbul hatrus dibangun ke
- dalam kerangka dasar proyek.
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3.2 Konfirmasi komitien pemterintah dan evaluasi keterandalan

Masalah “Untuk Siapa Proyek [u?” dan “Siapa Yang Harus melaksanakan Proyck?”, yakni
“Siapakah badan Yang paling Penting dalam Proyek tersebut?” biasanya harus dirumuskan dengan
jelas sebagai unsur terpenting dari “konsep proyek” ketika proyek scdang dibentuk,

Sering ada Lccungaan bahwa satu- satunya kriteria untuk mencerminkan komitmen pemcrmlah
pada proyek adalah “apakah mercka punya uang untuk pembangunan proyck atau dapatkah -
mereka memperclehnya?”  dan “apakah pcrsoml yang -akan wmengerjakan pembagunan  itu
memadai?”, Di waktu mendatang, evaluasi harus didasarkan pada pertimbangan yang jauh lebih
luas, termasuk unsur-unsur seperti “apakah kebijaksanaan dan. sistem untuk pembangunan
tersebut tepat 77, “apakah pembangunan tersebut cukup mencerminkan sasaran kebutuhan
masyarakat?” dan “sudalikah didapat persetujuan penduduk untuk pcmbangunm tcrsebui dan
dapalkah meraka mengekspresikan tanfutan - tersebut?”

Di ivaktu yang lalu, pend'ekalan_ pokok yang dilakukan adalah “top-down”, yang dipimpin olch
pemerintah dan kebijaksanaan pemerintah, sehingga tidak ba]\}"lk diberikan perhatian kepada
bcncﬁsscr pembangunan. Di waktu-mendatang, komitmen ini adalah suatu faktor yang ¢ akan
mempunyai dampak penentu terhadap pelaksanaan rencana pembangunan.. Karena -itu, dalam’
pelaksanaan rencana pembangunan di hari mendatang, peran serta sccara independen dari
benefisier dalam pembangunan dan sikap- pemerintah untuk menmgk-ukan partisipasi terscbut
harus diambil scbagai indikator pentmg tentang komitmen positif pemerintah.

3.3,  Hal-hal yang periu dr'pér_ﬁmﬁmtgkmi dalam survey pencarion fakia

3.3.1. Peniahaman masalah dan kebutuhan secara tepat

Rencana pembangunan harus menctapkan kerangka untuk memenuhi kebutuhan benefisier, yang

dldaS'trkan pada pcnnhaman akan kebutuhan polmk dari pemerintah negara bcra’mgkutan Hal itu

juga harus didasarkan pada pengertian bersama atau kesepakatan antara badan pelaksanan yang

akan = melaksanakan pemb'mgunan dan masyarakat bersangkutan, Di waktu yang  lalu

pelaksanaan sepenuhnya prinsip ini untuk menghasilkan kesepakatan antara pemermmh dengan

: bcncfisncr sangat membutuhkan wak(u banyak dan scringkali sangal sukar mcnyclcsalkan masalah
-~ dalami periode wakiu survey yang singkat; Hasilny a ialah metibatkan benefisier agar sesuai dengan-
‘kebijaksanaan yang didasarkan pada kebutuhan politik pemexintah. |

Dalam scbuah penelitian dasar untuk menemukan kebutuhan benefisier, kebutuhan nyata bisa
tidak sepadan dengan situasi sebagaimana dipandang badan pelaksana di lapangan. Karena itu dari
pada hanya mendasarkan diri kepada informasi dan penitaian pemerintah, kelompok survey harus
mengupay akan kemandirian dan penggunaan survey untuk memastikan kembali fakta dengan cara
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menginterview penduduk, studi garis pokok dan metoda lainnya. Metoda survey berikut ini dapat
digunakan:

1) Survey sosial orthodoks dan sensus masalah sceara acak/random sampling (untuk
mendapatkan pemahaman melalui’ dengar pendapat dari penduduk di dacrah proyek
- mengenal masalah dan kebutuhan yang dirasakan, atau diskusi kelompok dengan

- penduduk).

-2) Rapid Rural Appralsal yang merupakan metoda penilaian sederhana. Dari pada hanya
- mengpunakan metoda sample statistik, cara ini memungkinkan berbagai ahli untuk
~mengambil sample semaunya, dengan menggunakan dengar peadapal dan- metoda
lainnya untuk me_ndapétkan pemahaman akan kondisi sosial dalam bidang proyck yang
" dikaji. | |

3)  Studi kependudukan jangka panjang

Mctoda yang sesuai dapat dipilih agar sc,sual (lengan situasi ini. Ada metoda kc—emp at
- y'mg masih untuk survey seinacam ini

4}  Project Cy cle '\Amlaguncnt (PCM). Metoda ini dirakit untuk membantu kemajnan

- proyck pembangunan parttsmalif Dalam tahap  awal suatu proyek, dibentuk
komunikasi dengan pcnduduk melalui lokakarya dan penshwa—penshwq !amnya Salah
salu keuntungannya ialah bahwa dengan cara ini akan terbentuk persepsi umum
penduduk yang dilibatkan dalam proyck dan mereka mau membangunnya.

Cara bagaimana kebutuhan ditentukan oleh survey pembangunan sangat menentukan aras bantuan
pembangunan. Karena itu hal yang paling penting dipertimbangkan ialah, metoda apakah yang
akan digunakan untuk mengetahui kebutuhan penduduk terscbut.

Dalam proses ini perlu sekali diuji bahwa kebutuhan nyata haruslah seksama dan seimbang bila
ditihat dari berbagai sudut p‘mdang. Survey ini harus bisa menemukan apa yang menjadi
kebutuhan penduduk setempat menurut pcrtnnbangan mereka.

332 Kebutuhan penbangunau partisipatif

Keuntungan ulama dari pembangunan secara parlisipalif falah bahwa dialog dengan penduduk
terjadi secara berulang-ulang, mulai dari tahap survey pembangunan, yang memberikan
peinahaman yang seimbang akan berbagai kebutuhan. Proses ini menghasilkan terbentuknya
konsensus pada tahap awal perencanaah di antara mercka yang terlibat (unsur pemerintah,
penduduk dan badan bantuan) pada skenario pembanganan yang paling diinginkan. Awal dari

R Bt R L AR TR ST A G TR R R S W R T P TR AT G I s R 0 R e the oo Schb t el ie - fatte St Bany |

V-20



w Rekomemlasi tenrtuk Penbanguunan Parstisipatif Pertanlan dan Pedesaan

RAADIE AL S RN INELE BT AT TR R AN S RN TN SRS R N LA LS R T B P PN TR P A AR R R AR e N L SIS T B AL R A B SR R R R el e

proses ini menghasitkan tumbuhnya pemberdayaan. Dalam  banyak kasus, kebutuhan
pembangunan timbul dari berbagai situasi yang digambarkan di bawal ini:

1) Kurangny a danauntuk fasilitas dan bahan konsumable

2) _Kurangnyﬁpelayanau fisik dan pelayanan manusia (termasuk pelatihan)
3) * Adanyasumber day a manusia yang tidak a_ieiu ktlraxlg'(iixllmlfaa!kan.

4) ' Bebas dari efek bencana alam. |

5) Kecharusan kebijaksanaan nasional, sep erti swadaya pangan.
3.3.3. . Survey sosial dan perlimbm_igau sosial dan merancang rencana

Di masa lalu sebagian besar survey pembangunan hanya menitik beratkan pcmbmgunan prasarana,
- jadi hanya berkonsentrasi pada hal-hal yang “keras™. Ini mengakibatkan terjadinya pembangunan
tanpa melibatkan penduduk yang akan dibangun/ benefisier, schingga hasilny apun hanya bertahan
singkat/rendali kesinambungannya. Seperti tclah dikemukakan di atas, pembangunan di masa
datang harus didasarkan pada pemenuhan kebutuhan pokok manusia dan ramalan yang pantas
harus dibuat mengenai apa efek proyck di kemudian hari terhadap penduduk/benefisier dan aph
- dampaknya. Ini membuat “studi tentang kaitan antara niasyarakat dani lingkungan” dan “analisa
serla evaluasi masalah sosial” adalah unsur yang tidak bisa diclakkan dalam survey pembangunan.

“Pujuan survey sosial dan analisa serta evaluasi unsur-unsir sosial datam survey pembangunan

Cialah untuk menenfukan -apa dampak yang akan diakibatkan olch pembangunan terhadap
benefisier {(masyarakat luas) dalam arca proyek, dan kemudian, bagaimana proyek dapat
ditaksanakan dengan efeklif. -

(1) Isi survey sosial

" a) - Mengidentifikasi kelompok masyarakat

Dalam banyak kasus, masyarakat dinegara berkembang sering dipandang sebagai suatu
" masyarakat yang secara sostal homogen. Padahal dalam kenyataannya mereka itu terdiri

dari berbagai kelompok masyarakat dan ada banyak faktor intemal yang dapat memicu
“antagonisme diantara - mercka itu, ‘tergantung pada bagaimana caraya proyck

dilaksanakan, | | - | |

Karena itu tehnik ini membutuhkan pertimbangan yang dekat ketika melakukan survey-
pembangunan. Jenis-jenis masyarakat bisa sccara garis besar digolongkan kedalam enam
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)

.3)

4)

3)

6)

b)

1)
2}

D

model seperti di bawah ini. Singkatnya, masyarakat lokal itu bukanlah sesuatu yang
sederhana dan homogen.

“pemilikan tanah dan kelompok bagi hasil”, “manajer dan buruh di pabrik-pabrik
pedesaan”, dsb., digolongkan sesuai dengan perbedaan dalam pemilikan harta dan

sumber-sumber, termasuk tanah.

Kelompok tani dan kelompok usaha kecil, yang digolongkan menurut pekerjaan mnereka.

Kelompok pria dan wanita, yang digolongkan menurut jenis kelamin

Kclompbk etnik yang terbentuk berdasarkan perbedaan elnik
Kelompk 1ainnyé seperli Kristen, Muslim, Budha dan lainny.a berdasarkan agama

Lapisan masyarakal menurut usia

Detinisi benefisier dan kelompok masyarakat
Mengidentifikasi scmjla benefisier dan kelompok masyarakat

Merumuskan sub kelompok dengﬁn kebutuhan yang bcrbcdé, kebutuhan pembangunan

~ dan tingkal pencrimaan (receptivity), misalnya pemilik lahan luas, sedang, dan kecil,

penggarap, buruh tani, nelayan, pedagang, usaha tani, buruh pabrik, dsb.).

Menyiapkan ‘proﬁl sosial ckonomik sub kelompok di atas (penduduk, kebutuhan,
kebutuhan pembangunan, receptivity, perbedaan gender, pekerjaan, harta, pendapatan,
tingkat pendidikan, tingkat melek huruf, besar keluarga, kebudayaan, agama, suku, dsb.).

Mengidentifikasi kebutuhan sub kelompok yang harus mendapatkan keuntungan

pembangunan

Kebutuhan - (penciptaan  lapangan  kerja, meingkatkan produktivitas,  diversifikasi
produksi, peningkatan nilai tambah, produktivitas yang berkesinambungan, angkutan,
peayimpanan hasil panen, pengelolahan, dsb.) dari sub kelompok tersebut yang akan
mendapatkan keuntungan dari suplay pangan’ dan 'bcrtambahnya pendapatan karena
pembangunan pertanian harus diidentitikasi dan d iverifikasi melalui diskusi dengan sub-

- sub kelompok tersebut.

Menentukan reseptivitas pada pembangunan diantara sub-sub kelompok

Mengevaluasi  apakah sub kelompok terscbut siap untuk mencerima beban operasi dan

* biaya pengelotaan dan pemeliharaan proyck, dsb, y'mlg meny ertai keuntungan yang akan

didapat dari pembangunan (asset dan pelayanan seperti air irigasi, perbaikan strain

tanaman, jasa pendidikan, keuangan pertanian, pupuk dan kimia petanian, dsb.). Jugm
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@)

2)
3)

mengevaliasi apakah sub-sub kelompok tersebut mempunya kennuan dan kesanggupan
untuk  mekksamkan dan mienyetujui sistem  produksi baru yang mungkin akan
diintroduksi (keahlian yang berhubungan dengan produksi dan peraluran mengenai
pengeunaan sumber daya, 'sepcrii sistem penanaman terencana/planned cropping
system). ‘

Mengkaji upaya peinbangunan yang telah dilakukan masyarakat dan meneliti efeknya.

M enaksir kesempatan apa terbuka yang akan dihasilkan oleh pembangunan, dan meneliti
kemungkinan dampak pembangunan terhadap sitem produksi masyarakat pencrima
proyek, potensi penggunaan tanah secara berkesinambungan, sumber dari air dan’ hutan,

© penggunaan mesin, penggunaan pupuk dan kimia pertanian, penggunaan bibit). Kajian

harus mencakup dampaknya terhadap pengolahian dan pemasaran hasil produksi,
Analysis dan evaluasi faktor-faktor sosial penting

Memprakirakan reaksi setiap kelompok terhadap proyek

Dalam suatu masyarakat desa di ‘negara berkembang yang terdiri dari berbagai
masyarakat seperti diuraikan di-atas, bahkan dalam proyek yang direricanakan untuk
niengairi lahan pertanian, harus diramalkan scgala reaksi yang mungkin dari masyarakat
dan disiapkan upaya untuk mengatasinya.” |

Ada berbagai jenis reaksi terhadap suatu proyck, terpantung pada faktor-faktor seperti
- skala irigasi, rencana penempatan luas saluran irigasi dan jenis produksi pertanian yaig
akan ditanam setelah Iahan diirignsi. Perbedaan-perbedaan dalam reaksi ini dapat timbul,

misalnya diantara pcmi'lik tanah dan penggarap. Akscs pada pelayanan sosial juga
berbeda sesuai dengan nilai assct yang dimiliki, dan perbedaan ini - dapat dengan mudah
meaghasilkan suatu situasi dimana si “kaya” mendapatkan berbagai keuntungan sedang
“si miskin” merasa dirugikan. Begitu juga agen pembeli bisa medapatkan kredit dari bank
pemerintah, sedang petani, terutama penggarap, di negara berkembang sanpat’ sukar

- untuk mendapatkan fasililitas kredit. Jika kondisi ini bertahan, penggarap tidak akan

beruntung dari proyck irigasi. Sclan_julﬁya, keuntungan pertanian dari itigasi itupun akan
lebih banyak mengalir ke si pemilik tanah dan agen pembeli (toke-toke, pen) karena
mereka itu dapat mcmpéroieh kredit bank schingga bisa lnengembm_lgkan usahanya.

Meskipun proyek juga dimaksudkan untuk meningkatkan tarap hidup sosial ckonomi
“tuan’ tanah dan  toke-toke, tidak demikian halnya dengan penggarap bagi hasit

{sharecropper).

Dengan cara ini, bila dinilai isi proyek yang diajukan hanya akan menguntungkan
kelompok tertentu dan tidak memberikan keuntungan bagi kelompok lainnya, maka akan
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kecil kemungkinan kerja sama dari semua pihak dalam bidang tersebut.

Jika proyck dilaksanakan dalam kondisi scperti ilv, “benefisicr” yang tidak
mendapatkan keuntungan, dan mercka yang mendapatkan keuntungan tidak memadai,
akan merasa tidak puas, dan ketidakpuasan ini dapat berakibat menghambat terhadap
pelaksanaan proyek, sctidaknya ada sikap menentang terhadap proyek tersebut. Ini
malah bisa berakibat keberhasilan proyek tersebut disangsikan. Karena itu konsensus
atas proyek harus diusahakan sccepal mungkin antara kclompok-kelompok yang
mencrima dampak yang berbeda-beda dari proyck tsb. Inilah alasan selm1jutnya
mengapa analisa sosial mengenai unsur yang penting dari evaluasi menycluruh dan
analisa yang d:lakukan dalam survey pembangunan.

-b) -~ Evaluasi reseptivitas sub kelompok benefisier

1)  Memastikan akan pembangunan akan mempunyai dampak besar terhadap kebiasaan
sosial dan struktur produksi (misalnya, pergeseran dari p_c_rtzmian' biasa menuju
pertaian extensif dalam bidang tertentu). Juga mencek apakah masy arakal 'scrupa‘ di
waktu yang lalu telah berhasil meny esuaikan diri kepada perubahan tersebut atau tidak,
Adanya alternatif resiko rendah berdasarkan sistém yang ada harus juga diteliti.

2)  Persepsi dan .sikap sub kelompok pada perubahan yang diharapkan akan dihasil-kan
~ oleh pcmbmiguhan harus - disuvarakan melalui pertemuan dan diskusi.’ Periksa apakah
kelompok terscbut pernah diberikan semua informasi yang mercka perlukan agar bisa
memahami secara scksama perubahan yang akan dibawa oleh proyek (sampai sejauh
mana perubahan yang diakibatkan, berapa tambahan biaya, apa 'kéuntung:umya,
resikonya dan kewéjibmi&mxg ditimbulkan). Mckanisme terbaik untuk }5claiihan dan
media yang tepat untuk peny ampaian informasi harus ditentukan agar bisa meny ebarkan
keahlian baik kepada yang melek huruf maupun yang buta huruf.

3)  Pastikan apakah tanaman yang diajukan dan keahlian produksi serfa permintaan pasar
yang diharapkan akan cukup untuk menjustifikasi i:ivest'\si pctani

4) Periksa/pastikan apakah organisasi petam dan organisasi sosial lainny a ada Lva]uast
apakah-sub kelompok dengan orgmusam yang berbeda terwakili secara memadm dan
“apakah organisasi ini mempuny ai kekuatan dan kemampuan mcna_]cmen yang dip crluk'm
“untuk lmndukung pelayanan pertanian dan pembangunan pedesaan atau tidak,

5) . Mumshkau bahwa tokoh kcagamam akan meidukung pembangunan itu atau lt(hk
Alasannya nengapa pembangunian tidak mendapat dukungan dan efek yang dlharapkan
- dari tiadanya dukungan tersebu, harys dianalisa dan dievaluasi.

6)  Mengevaluasi keyakinan dan kebiasaan sosio kultural, seperti penggantian pola tanam
karenna makna ritual dari suatu tanaman, pcmi!ikfm tanadlr dan langgung jawab oleh
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penolakan kerabat pada kredit schubungan dengan tradisi tolong menolong, yang dapat
meinbatasi kebutuhan pembangunan.

Meneliti tingkat pengeuna kredit, masyarakat mercka dan tingkat perolehan kembali

biaya.

Analisa gender

Status peranan jenis kelamin dan pembagian kegja dalam bidang sistem -produks:i
pertanian, pada komunitas deng:mbe_rbfigai sub kelompbk, kesempatan kerja di sckior
non pertanian, angaran keluarga dan pengolahan skala bersih produksi pertanian dan
pemasaranny a, jaminan pangan dalam anggaran keluarga dan sistem produksi pertanian
liarus diteliti. Perlu juga diasumsikan bagamnna pcmban gunan akan niengubah peran-
peran tersebul.

Kondisija!an menuju'sumber'dan pélnyanan seperti kredit, mesin-mesin, lahan, air,
hutan, sumber, kesempatan pclatlhan bagl baik laki-laki maupun pcrcmpuan akan

dipelajari.

- Perlu dirumuskan dan dianalisa kondisi apa yang membatasi wanita, seperli wakitu, vang, -

melek huref, hak finansial dan kultural serta hambatan rdlglus untuk menghadapi
perolchan akses pada sumber sumber dan pelayatian.

Tekhnologi tepat guna harus dikaji dengan xmmpertimbmlgkm llljll"{ll balk untuk pria
maupun wanita atau keduanya.

Dampak negatif laten

M endefinisikan kelompok mana yang menderita kerugian, seperti misalnya perpindahan
tempat tinggal, hilangnya hak scwa, berkurangnya pendapatan dan hilangnya tanah
leluhur dan kuburan, karena pembangunan.

Dampak . pembangunan pada kaum lemali dalam artian nwtu dan jumlah yang
mcnggambarkan profil sosio ckonomis harus dikaji secara Kuantitatif scbisa mungkin.

Setiap kelompok yang :mmgkm dirugikan olch d'unpak negatifl harus dikaji berikut
pitihan mengenai cara nichgatasinya.

Mensuplai' informasi ~ pembangunan  kepada  masyarakat  sedini mungkin, dan
mencerminkan hasil yang dicapai melalui dialog dengan rencana pembangunan.

Pertimbangan pada kemiskinan dan wanita

Pertimbangan pada kemiskinan dan wanita yang sering kali lemah kedudukan sosialnya

“di berbagal masyarakal, penting diperhatikan dalam tahap perencannan analisis sosial.
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Artinya perlu divpayakan memahami keuntungan apa yang mungkin dapat diberikan
* kepada kelompok miskin ketika meramalkan dampak proyek kepada berbagai lapisan

sosial, dan beban apa yang akan dipikul serta apa perbedaan yang ada antara berbagai
 tapisan sosial dalam artian keuntungan dan beban.

Kaum miskin, yang sering Kurang mempunyai kescmpatan untuk  mendapatkan
~pelayanan sosial tanp'a_sumbcr produksi yang khusus, dan mempunyai kemampuan
rendah dalam memikul beban. Karena itu metoda pelaksanaan harus jelas dibuat agar-
' beban bisa diterima atau dapat memperoleh subsidi dari kebijaksanaan administratif.

Dalam artian bahwa pemahaman yang pantas akan posisi wanita adalah esensil, karcna
wanita mempuny ai lebih banyak beban dibanding pria dan kurang mendapat kesempatan
untuk memperoleh keuntungan. Jadi penelitian yang seksama mengenai dampak proyek
terhadap  kaum wanita tidak boleh dilupakan samasckali. Metoda penelitian pada
masalah ini dapat diterapkan pada “analisa gender”. Analisa gender belakangan ini sering
disebut “socio” gender analysis”, karena scbagian besar kelompok sosial terdiri dari
wanita niiskin dan analisa metoda diterapkan pada cvaluasi dan analisa dampak datam
lapisan masyarakat miskin pada umumnya.

3.4. Saran-saran untuk memperkaat dan membangun orgaitisasi wanita pedesaan

{H Status  dan masalah aktual organisasi wanita pedesaan

- Faktor terpenting unluk dlpcrmnbangkan schubungan  dengan  masalah- masalah - yang
mempengaruhi organisasi ini ialah, bahwa ada dua jenis organisasi wanita pedcsaan yaitu DW dan
KWT. Program yang mcmpengarulu kedua organisasi ini falah tidak cukupnya kesadaran akan
kebijaksanaan dan posisi yang tidak jelas di tingkat desa, yang mengakibatkan kegiatan kedua
organisasi ini tumpang tindih. DW adalah organisasi terminal dengan liputan yang Inas untuk
memperbaiki kehidupan dan kcscjahleraan yang dinamakan - PKK, yang mencakup berbagai
aktivitas. Bahkan DW sampai pada tingkat naswnal yang mencakup sefua pemerintah pusat.
Akibatnya cenderung pedoman organisasi inipun bersifat’ dari atas ke bawah {top down).
Kegiatannya antara lain Posyandu, kecantikan lingkungan hidup, keschatan ibu dan anak, yang
dilakukan olch darma wanita dan untuk skala besar oleh PKK di’ tmgkal desa. Kegiatan yang
dilakukan sccara otononi oleh dharma wanita peribadi terbatas hanya pada arlsan dan kebun PKK,

~dan aktivitas ini pada umumnya lumpang tindih dengan aktivitas KWT.

Scbaliknya KWT adalah organisasi yang tujuan wlamanya ialah pertanian. Tetapi mereka tidak
mengorganisir peny uluhan uituk bidang pertanian seperti penanaman padi dan penggarapan lahan
tadah hujan, tetapi terbatas hanya meningkatkan sayur-sayuran dengan skala pertanian kecil,
dengan kata lain hanya pelengkap. Dalam kenyataanny a wanita juga terlibat dalam banyak tugas
di p{.’ﬂ‘mlall padi dan tadah hujan, dan ditangani wanita scbagai masalah penting dalam
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pembangunan regional pertanian, namun unsur tersebut sering tidak dimasukkan kedalam aktivitas
KWT. Selain itu KWT juga adalah organisasi pada diri mercka sendiri yang tergantung sama sckali
pada pekerja luar untuk bantuan cksternal. Posisi KWT berbeda dengan KT yang mempunyai -
akses pada organisasi yang lebih besar seperti KUD dan P3A, yang bersifat lebih resmi dan
“mempunyai basis organisasional yang lebih kuat. Dalam hal ini kemungkinan pengembangan
organisational KWT terbatas sekali. S :

Masalah lainnya yang mempengarubi -organisasi wanita ialah tidak cukupnya pemposisikan -
kegiatan organisasi wanita berdasarkan ciri sosio ckonomis nlasinQnm&sing desa dan perbedaan
~ dalam kondisi pertanian. Dalam hal DW, program yang disusun di tingkat menengah akan
ditaksanakan bertahap, dan bahkan . dibiarkan tergantung pelaksana, dan’ pelaksanaannya
" schenarnya mengikuti pengarahan dari organisasi yang lebih tinggi, jadi aktivitas di desa ham;iir
sama semuanyé. Mengenai KWT juga, perlu mengembangkan teknik dan kegiatan yang sesuai
dengan kondisi dacrah dimana kondisi dacrah pertany aanny a berbeda-beda. Hanya daerah terteintu
yang bisa sama kegiatannya seperti pengolahan jambu mete.. Sehubungan dengan kegiatan KWT,
perlu dipertimbangkan beberapa operasi seperti pengolahan dan distribusi hasil produksi, Adanya
kebijaksanaan yang dibuat sesuai dengan citi khias masing-masing dacrah adalah sangat penting di
mnasa datang. '

(2) Saran untuk pendidikan dan peaguatan organisasi wanita pedesaan

“Seperli dikemukakan sebelimnya, ruang lingkup survey yang dilakukan sangat terbatas dan

informasi yang diperolehpun tidak scluruhnya dari tangan pertama. karena itu saran yang
disajikan disini hanya berlaku pada organisasi yang ada sekarang ini di delapan desa, dan
disarankan agar diambil upay a untuk memperkuat organisasi wanita pada umumnya. Survey lebih
lanjut, yang lebih rinci lagi, diperlukan agar bisa diambil alternatif yang konkret.

a) Pendidikan dan penguatan Desa Wisma (DW)

DW adalah organisasi paling bawah dari gecakan PKK, dan untuk miendidik dan
memperkual mereka, perlu  dirancang  uvpaya aktivasi yang seksama dengan
menempatkan PK di masing-masing tingkat unit desa ketimbang dalam organisasi DW,
Datam pelaksanaan proyck, organisasi DWW akhir-akhir ini semakin mandiri, dan diyakini
bahwa pengalaman belum cukiip uwituk program PKK di tingkat desa. Karena itu hal
pertama yang diharapkan dilaksanakan ialah penetrast program PKK itu seadicd. 10
pedoman kegiatan PKK di tingkat provinsi, untuk itu diperlukan pengarahan dari tingkat
kecamatan, dan penguatan progiam ini serla peningkatan isi program tsb mencakup
berbagai ragam hal dan diposisikan sebagai suatu program yang paling realistis. Memamg
karena PKK itu banyak ragam programnya, maka ada resiko bahwa hanya proglam
tertentu yang jalan/dlaksanakan. Schaiknyalah dirancang program jangka panjang yang
bisa menguatkan organisasi tersebut, PKK ity sendiri mempunyai sistem pendukung
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yang dilaksanakan sccara bertahap yang didukung dengan upah. Karena itu di masa
datang perlu dbuat kebijaksanaan mengenai arah program, pemantanan program,
penngarahan secara periodik dan sistemn umpan balik.

b) Pendidikan dan pcnguatan kclompok tani wanita /KWT

Schuhungm dengan KWT, perlu dijelaskan hubungan antara program peternakan PKK
~dengan proghram KWT yang sckarang ini dilaksanakan secara tumpang tindih, dan
~ diperjelas pembagjan peranan, untuk mengakfifkan KWT. Bersamaan dengan studi
 tingkat tinggi schubungan dengan masalah mengenai bagaimana menentukan arah
" kebijaksanaan untuk memasukkan progam KWT kedalam pcngdnbangan pertanian.

. Selanjutnya untuk jangka panjang, selain pengarahan teknis untuk kebon PKK,
peternakan kecil- kecﬂan pmgoalahan produk pertanian, dan perbaikan kehidupan, perlu
dilakukan pengarahan untuk teknik pertanian dan produksn dalam rentangan yang lebih

~ luas maupuni pengarahan mengenai bagaimana cara mcnjalankan organisasi bagi KWT.

Untuk maksud ini, hal pertama yang akan diperlukan ialah memberikan kesempatan
yang cukup untuk pengarahan oleh pekerja lapangan, yang merupakan saluran satu-
satunya bagi KWT, Sclain program yang berkaitan dengan tehnik pertanian dan
produksi, pelaksanaan program pclatlhan untuk peningkatan pengetahuan dan keahlian
teknis pekerja lapangan schubungan dengan teknik dan organisasi yang ada harus
dipertimbangkan. ' '

“Sejalan dengan itu penelitian mengenat cara peny empurnaan sistem organisasi juga perlu.

Penpembangan dan penjaminan adanya dana kegiatan dan peralatan tentu saja akan
penting dalam jangka menengah dan - panjang. Jugé_ periu dirancang sisteimn yang
meimberikan kemudahan akses pada kredit maupun akses informiasi sechubungan dengan
program dukungan organisasi pertanian - melalui lembaga - dan organisasi, dan
memungkinkan kerja sama diantara mereka, akan memperkvat  KWT dilihat dari sudwt
organisasi. Salah satu cara untuk mencapai tujuan in jalah membentuk organisasi yang
lebih tingg seperti KUD, atau organisasi - koordinasi untuk KWT pada tingkat
administrasi yang lebih tinggi. ' '

3.5 Peisgarahan perencanaan pembangunan berdasarkan hasil pendekatan partisipatif
(inti sari dari rekaman Kouniisi Pendukung poyek ke-2 = 1996)

Prescatasi  berharga dari professor IPB3 yang dibuat pada seminar akhir proyek tgl. 17 Februari
1997, Kendati ditaporkan dalam komisi di atas scbagai berikut: '
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Pendckatan koperasi agrobisnis termasuk ide untuk meningkatkan andil keuntungan bagi petani
adalah sangat penting, berdasarkan refleksi daan proyeksi pewbangunan pertanian di Indonesia.
Dalam hal ini, kegiatan scpcrll pembcnlul\an proyd\ nini seperti pengolahan jambu mete lchh

- terbuki sukses.

" Salu pertanyaan diajukan dari Komisi Pendukung Proyek “Apakah bentuk ke‘rja sama
pembangunan pertaﬁiﬁn juga baik untuk pendekatan pembangunan partisipatif mengingat  kita
belum berpengalaman dalam hat itu sebelumnya?” Team leader mcnjawéb bahwa “proyck keija

- sama teknik ini ditangani sccara:kcrja sama olech tiga pihak, yaitu ahli, pendamping dan petani,

- divji untuk menjadi pendekatan efektil pada pembangunan partisipatif”,

Selain itu komentar berikut dibuat anggota PCS bahwa metoda konvensional untuk perencanaan
pembangunén miemerfukan pekerjanan yang detail seperti 'pcta topografis, survey tanah, rericana
penanaman dan kajian kebutuhan air. Sedang data yang handal dan informasi yang diperlukan
-untuk perencanaan sangat sukar memperolchnya dan hanya sedikit pendampmg yang ada di
daerah.

Dalam kondisi sukar seperti ini akan diijinkan _mctodologi perencanaan sccara non kuantitatif
untuk pembangunan pertanian dan pedesaan bagi LLDC. Tidak mungkin ada Insinyur yang

- imcngerti perencanaan dan kntcna rancangan jepang, tetapi akan ada kaum tua yang bijak dan
pribumi yang mengetahui apa yang ada dan siapa yang relevan, yang bisa memberi advis mengenai
proyek pembangunan pedesaan pada petani bersama-sama dengan insinyiur dari instansi
pemerintah sctempat yang dapat bekerja sama erat untuk proyek tsb, Ide pembangunan umum
masih diprakarsai oleh penduduk lokal, yang adalah orang-orang lokal yang mengerti persoalan
dacrahnyé\ di bawah kepemimpinan orang yang bijak.

Sebelum pengeimbangan perencanaan, studi sistem sosial seperli apa yang ada di desa, bagaimana
komposisi desa, apa yang menjadi sumber kepemimpinan di masyarakat desa, dimana mercka
berada dan bagaimana hubungan darah yang ada, bagaimana hubungan status dan sampai sejauh
mana hubungan antara pemimpin dengan instansi pemda sctempat, akan dikaji untuk merumuskan
metoda kajian scbagai scbuah manual. Prosedur ini akan menjadi model untuk pembangunan
desa dalam LL.DC, ' '

- Banyak 'pelajaran' berharga yang bisa dipetik dari keberhasitan di Sulawesi Selatan, sehingga
- membuat perubahan radikal dari pendekatan pembangunan konvensional.
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3.6,

(1)

b}

Saran-saron datl tean: evaluasi akhir

Ringkasan dan saran dari masing-masing bidang

Rencana pembangunan pertanian dan pedesaan terpadw/infrastruktur pertanian dan

pedesaan,

Lifek dari proyek ini ialah bahwa petani sekitar mulai berani membangun sawah dan

ladang tadah hujan mercka. Metoda pembangunan untuk situasi seperti itu harus

dirancang, dengan memperl:mbangkan masalah keterbatasan air, lahan dan sumber daya
manusia,

Salah salu masalah dari pembangunan ini ialali bahwa pembangunan tersebut berlangsung

diluar dari yang diarahkan pada pangan sesuai dengan sumberdaya manusia yang ada,

meningkatkan masalah kendala pembangunan yang hanya dimolivasi olch lahan yang ada.
rencana pembangunan  haruslah  mempertim-bangkan penggunaan  lahan, air dan
sumberdaya yang terscdia secara rasional,

Alil tehnik selanjutnya dlpcrlukan untuk manajcnmn mutu dan kons!ruk& beton dan
pckcha'm tanah. '

Manajeimen pcmefiinraan-pcralalan dapat mengatami banyak gangguan umum. Sistem

. paneriksaan yang dnl\embangkan untuk proy ek ini harus digunakan dengan imanajemen

operasi yang sesuai.

Dalam pembangunan independen, pemerintalt propinsi harus mengambil pefan sentral
dalam pengoperasian proyek ‘dengan  bantuan dari badan pemerintah pusat.
Pembangunan Pertanian dan Pedesaan Terpadu Kantor Kecamatan Kc-ndan harus
didorong untuk berperan datam hal ini.

Sumur-sumur dangkal y ang dalamnya § meter mengandung resiko tercemar kimia pupuk

yang digunakan dalam pertanian. Sumur-sumur ini haruslah dlsempumakan agar bisa

digunakan secara aman dan bcrkclamulan

Manajeimen konstruksi

Diperlukan alih teknik lebih jauh lagi schublmg:m dengan kemampuan menilai kondisi
lapangan termasuk spesifikasi teknik yang kompleks, Rcmmngan dan sifat-sifat t'mah
dan taksiran berdasarkan kalkulasi jarak angkut tanah., dsb.

hontcrpaﬂfpcndampmg kini tersedia untuk tugas-tugns manajemen konstruksi, sepeiti :
penyiapan rencana pelaksanaan untuk fasilitas sederhana dan pekerjaan tanah, dsb.
Selanjutny a diperlukan alily pengetahuan tehnik untuk memungkinkan mereka itu dapat
menangani sepenubnya manajemen konstruksi, termasuk perencanaan  pelaksanaan
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pekerjaan yang kompleks, dan penaksiran biaya konstruksi dan pengarahan mengenai
pengoperasian peralatan berat.

*  Alih tehnik diperlukan untuk elemen-clemen dasar kendali mutu peketjaan pengecoran
~ yang berkaitan dengau peningkatan tanah, pemadatan turun-naik dari jalan ladang dan
ahli manajemen konstruksi yang lain.

= -Metoda pengeinbangan partisipasi petani dan alih pengetahuan tehnik untuk membasmi
alang- alahg dapat ditingkatkan penérapannya'di dacrah-dacrah yang dapat- dibangun,
sehingga mercka haruslah ditingkatkan dengan bantuan dari- pemerintah’ propum dan
: mstansn terkait. '

*  Tidak memadainya komumka::l karena keterisolasian kantor proyek dan Iokas1 proyek
harus diatasi. '

¢) Manajemen pengoperasian dan pcmellharaan nesin

s Keahlian petani dalam pengoperasian dan manajeimen masih dalain tahap awal dan masih
bany ak kendala dijumpai di lapangan. Karena ifu diperlukan pelatihan dan pengarahan
schari-hari agar petani bisa mendiagnosa permasalahan.

* Desamodel yang jauh dari kota Kendari Rurﬁng memiliki bengke! atau fasilitas lainnya
untuk melakukan perbaikan. Jadi sistem manajemen pemeliharaan di tingkat desa harus
dipcrktjﬁt, Sct'idaknya sama dchgm_j;ang ada di Ranomcto. Bila dibandingkan dengan
Ranomct_o, keahlian dan bakat petani di desa lainnya masih jauh di bawah, Pengarahan
tehnik untuk petani ini membutuhkan wakiu panjang.

d)  Percontohan tehnik pertanian dan penggarapan

- = Hasil per unit tanaman padi adalah sckitar 1 tonvha. Dengan penyempurnaan tchnik
hasil bisa ditingkatkan menjadi 3.5 ton/ha. Dan khususnya telah terbukti bisa dua kali
panen setahun,

* Lokasi medan contoh diplih sccara tepat agar bisa sebagai percontohan. Dacrah yang
diubah menjadi taraman muda semakin meluas.

' Padi tadah hu_}an merupakan pangan pcnduduk ash ye 'mg mcrupakan mayoritas di dacrah
proyck, dan mereka juga menggunakannya untuk kegiatan keal)amaan Penyempurnaan
tehnik pengearapan sawah tadah hujan pcrhl dilakukan kalau pembangunan diinginkan
secara fair “diantara berbagai masyarakat ‘dan periduduk, jadi tanaman ini telah
diinkorporasikan kedalam lingkup bantuan teknik.
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¢) DPenguatan organisasi petani

*  Bila proyek semacam ini dilaksanakan di masa datang, maka survey dasar mengenai
petani harus dilakukan sedini mungkin dengan mempertimbangkan efeknya pada
kegiatan tertentu dalam proycek.

» Orgwisasi petani yang ada sckarang ini  masih terpisah satu sama lain fungsinya.
~ Indonesia seharusnya membangun KUD dengan fungsi manajemen terpadu. '

»  Mengingat organisasi berkembang secara independen, stok dana mereka akan menjadi
basis = ckonomi, jadi methoda yang tcpat untuk mengelola dana ini  secara
bcrkcmmmbungan harus dikaji. '

= Di masa datang, pengarahan harus dipusatkan pada alih pengetahuan tehnik di tingkat

: pckcrj'a lapangan, dan khususnya kegiatan konseling Sclanjutnya semua laporan harus

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan mennal kcqa harus dilengkapi agar bisa
meningkatkan kemampuan organisasi.

) : Sﬁ ran-saran

i} Pengembangan tehnik manajcmen yang bisa diterima kepada petani -

Bnasan}a sasaran alih pengetahuan tehnik pada pendamping adalah fangkah pertama.
“Dalam proyck i ini, alih pengetahuan langsung kepada petani juga perlu dalam bidang
manajemen fasilitas pertanian dan pedesaan seperti jalan raya dan saluran irigasi yang
dibangun dengan partisipasi petani.. Karena itu dari sudut pandang pembangunan
mandiri setelah berakhirnya bantuan Jepang, perhu sekali merancang tehnik manajemen,
termasuk pengarahan pertanian, yang bisa _ditérima oleh petani. Petani juga harus diberi
pelatihan secara berkelanjutan agar bisa mereka  menguasai tehnik yang ada.

i)  Masa depan proyck (potensi bagi pémbangunan mandiri)

Jika proyck diinginkan mampu menghasilkan pembangunan yang mandiri; niaka ia harus
mempunyai stal yang besmutu dan dengan anggaran yang cukup setidaknya untuk
menutupi biaya bahan yang saat ini masih dipasok dari Jepang,

Selanjutny a, selelah bcrakhirnya program bantuan Jc'-psi:ig,' harus dibentuk suatu badan
seperti BAPPEDA dan badan-badan lainnya di tingkat propinsi, yang tentu saja badan

~ini harus bekerja sama dengan departemen Pertanian, PU dan Depdagri dan badan-badan
terkait lainnya, | | '
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iiiy Perlunya Bantuan Jepang di  masa datang

Menurut catalan yang ditandatmlgahi tanggal 26 Janvari 1991, proyek ini akan berakhir
tanggal 29 Februari 1996, namun kenyataannya pekerjaan reklamasi tanah hanya bisa
- dilakukan di musin kemaran, dan masalah lainnya, telah memperlambat sclesainya
fasilitas pertanian, mungkin pada bulan Desember, Diperlukan pekerjaan selanjutnya
untuk merancang tehnik manajemen yang bisa diterima kepada petani. Karena itu team
survcy bersama menyarankan agar bantuan Jepang untuk proyek ini dlpc:p'uuang dan
ditindak laxuuu sepenuhnya..

Team survey bersama menyarankan‘agar program dipetpanjang salu - tahun, namun
bantuan sclanjutnya hatus dipc'rtililbmlgkajl mengingat kemajuan dalam peningkatan

- organisasi tani, khusiisnya manajemen air, dalam péngcmbang:m_ tehnik bercocok tanam
- dan pertanian, dan dalam pekerjaan lainnya yang ditentukan oleh TSI.

T 0 T T BT T RTTE SRT TR LT S T ATN De T B e e U L T T T T A A R Y S PR L A T L O T S T I T AR T ST

1V-33



Lampiran



Attachment

List of Authorities Concerned

Basic Survey Team of JALDA Overseas Village Development in Southeast Sulawesi Province ........ AT-1
JICA Experts {Long-term/Short-term) and CoL_mtcrpérls No L AT-2
Members of Suppotting Committee for Overseas Agricultural Development Project........ooocvve, .AT-5
Counterpart Trainees in Japan ..................... AT-6
Members of the Indonesian Authorities eoncemed.. oo AT-7

"List of Supplied Equipments, Machineries and Materials

Provision of Equipments and the Expenditures from JICA et eeree e e ssnennn AT 5 8

Supplied.Equipmem and Machinery in the Project......coveciinnniinenn, ettt AT-9
Record of Discussions and other papers

The Recoid of DHSCUSSIONS. ..o 1vieivrniiies i iien i e srcs e e ene e e e srrer i sea e e i s r i as AT - 36
Tentative Schedule of Implementation (TSI).....coooviin i .....A'I' - 49
Indonesian Request on Dispatch of Experts in Agricultural Field.........vciiivnn v e AT- 53

Japanese Response to the Request on the Experts in Agricultural Field........coooviinveic AT - 55
Terms of Reference on Local Energy Training provided to incorporate to this project ......oooooviennin, AT - 58
Address on the Signing Ceremony of the Recoid of Discussion and Press-Release Paper.................AT - 61

Orpganization Chart (Indonesian Side}

Ministry of Agricudture (MOA) o e AT - 67
Organization for Project Implementation (National, Peovincial and Kabupaten Level)...................., AT - 68
Flowchart of Project ACHVILICS .o iuiiiiei e i e s v mna s AT- 69
Chart of Indonesia - Supportling SyStein...c..lvvivieininiiinc e s sn e ee s AT-70
Project Evaluation (Results of Survey and Evaluation Missions)

Plan discussion survey (Aprit 1992) ...l s ST TV OR ST UUPTRPTON AT-1
Intecim evaluation (October 1993} e AT-15
Final evaluation (November 1995) ..o e e e AT - 81
L0 Rt O OO AT-95
Documentary Photographs. ... e AT - 106
FABLES cov.ooverereesee s esse et et n e v AT- 119
The Progress of Activities on the six (8) years flame work plan. ..o, AT- 120
Implementation plan, target and performance of the cooperation project.....covvivivviiiinin s AT- 121
Iapanese Contribution / Indonesian Responsibililie ..o e AT- 132
Development of Mode Infrastructur oo i me s res s enr s AT- 133
Technical Suppert Tasks ... U UROTOUNUTTTRPN: AT - 136

Infrastivcture development results by village wise with work type in the project.....covviiiis AT - 138



1. Daftar badan yang berwenang terkait



1.1 Basic Survey Team of JALDA Overseas Village Development

in Southeast Sulawesi Provinee

Nobuyoshi Kayano

Koji Hattori

Talsuo Malsunaka
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1.3 Mcmbers of Supporting Commiltee for Overseas Agricultural Development Project
F"'::;‘ Natme Post and Organization
Hikaru Tsussui Professor, Kinki University
Yoshihiro Kaida Professor, Rescarch Ceater of South West Asia
Masato Uwagawa Professor, Komazawa University
Takea Yaméguchi Dicector, 11 Division, Tropical Agricultuse Research Ceater
1991 | Humihiko Sano Professor, Meiji Universily
Koichiro Katsurai International Cooperation Exper, Japan Inteenational Coopéra!idn Agency ICA)
Hitoshi Takeuchi Ex-director, Agriculture, Forestey and Fisheries Division, Mie Prefectute
Masashi Morita ' Directior, Overseas Land Improvement Tnhnology Division, Ministry of Agncui!um Forestry and Fishery
Sadakichi Yoshida Ex-leader, Agriculture Development Project _
Hikary Tsuisui Professor, Kinki Universiiy '
Yoshihiro Kaida Professor, Research Center of South West Asia
Masato Uwagawa Professor, Komazawa University
1992 | Takeo Yamaguchi Director, 1 Division, Tropical Agricalture Research Cenier
Ilumihiko Sano Frofessor, Meiji Universily
- Ryuhei Hunano Director, Overseas Land Improvement Technology Division, Ministry of Agricultore Forestry and Fishary
Sadakichi Yoshida | Ex-leader, Agsiculture Development Peoject . - . .~ . . |
1hkarp Tsutsui Professor, Kinki University
Yoshihiro Kaida Professor, Research Cenler of South West Asia
) Masato Uwagawa Professor, Komazawa University
1993 1 Masahito Sato Direclor, Tnterchange Division of Overseas Research Deta, Tropical Agricelture Research Center
Fumihiko Sano Professor, Meiji Universily . '
Koichiro Kaisural International Cooperation Exgen, Japan International Cooperation Agency (JICA)
Sadakichi Yoshida Ex-Yeader, Agriculiure Development Project
_Ryuhei Hurano Director, Overseas Land Improvemeal Technolopy Division, Ministry of Agricufture Forestry and Fishery
Fhikars Tsutsei Professor, Kinki University
Yoshihiro Kaida Professor, Research Center of South West Asia
Masalo Uwagawa Professor, Kemazawa University
1994 | Masahito Sato Ditecior, Interchange Division of Overscas Research Affairs, Tropical Agricuitere Research Ceater
Hideywki Kanameori | Visiting Development Specialist, Japan International Cooperation Agency (JICA)
Sadakichi Yoshida | Ex-leader, Agriculture Developmeat Project
| Ryuhci Yumano 1 _Director, Overseas Land Impm\emem TeLhno!ogy Division, Mlmsuy of Agriculture Forestry and Fishery
Hikaru Tsutsui Professor, Kinki University
“Yoshihiro Kaida Professor, Rescarch Center of South West Asia
Masato Uwagawa Professor, Komazawa University
1995 | Masahito Sato Pirector, Intecchange Division of Overseas Research Data, Tropical Agriculture Research Ceater
Hideyuki Kanamori | International Cooperalioh Expert, Japan International Cooperation Agency (HCA)
Sadakichi Yoshida { Ex-leadr, Agriculture Development Project
Ryuhei Husano Dicector, Overseas Land Improvement Techoology Dms:on Mlms(ly of Agriculture Forestry and Fishery
Hikary Tsutsui = Frofessor, Kinki University )
CYoshihirg Kaida © Professor, Research Cenler of South West Asia
Masato Uwagawa Professor, Komazawa Universily
15961 Masakito Sato Director, Interchange Division of Overseas Research Affairs, Tmptce! Agriculiure Rcsea:ch Center -

Fumihiko Sano
Shiro Akamaisa
Sadakichi Yoshida
Akio Motosugi

- International Coop\ralson Experi, Japan In_terna.lonal Cooperation Agency (JICA)

international Cooperation Exper, Japan Interaational Cooperation Agency (JICA)
Ex-lzader, Agriculture Development Project ' '
Disector, Qverseas Land Improvement Technotogy Division, Ministry of Agriculture Foresirz and Fishery |
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. 1.5 - Members of the Indonesian Authorities concerned

~ Central Agencies

(Kendari, August 15, 1993)

Name

- Post

Organization

Dr. Ali RACHMAN -

Director of Bureau
Agricultural Trrigation

Bureau of Agricultural Irrigation
Nationai Devetopment Planning Ageocy
{BAPPENAS)

Dr. Ir. Chairil A;*IWAR

Director of Bureav of Planning

Burerau of Planning
Ministry of Agricultire MOA)

Dr. Fr. Elurasa

Chief of Planning and Program

Burcau of Planning

SARKANIPUTRA Division |- Ministry of Agriculture
Dr. Ir. Togar A Chief of Agricultural Regional | Bureau of Planning
| NAPHUPULU : Planning Division Ministry of Agriculture o~

Mr. Putu B. ARSANA,
SE, MS

Chief of Agricultural Regional
Planning Division

{Person in charge of Easlern-part
Region)

Bureau of Planning
Minisiry of Agriculiure

H. Subaryo HUSEN, B.
SC., SE.

Chief of Internation Coaperatior
Division '

International Coorperation Burcau

Ir. Rismansyah
DANASAPUTRA
Mr. HUSEM

International Cooperalion Bureau

Regional Agencies

_Secretariat of Cabinet : SECAB

(Kendari, August 15, 1993)

Noama

Post

Organ ization

Ir. Yusuf YAKURB, M Ed

Head of Regional Office

Regional Office in Southeast Sulawesi Province
Ministry of Agriculture

Ir. Zainal ABIDIN

Head of Regional Program
Division

Drs. H. La Ode Kainnuddin

Dr. La Ofe Abdul RAUF

Drs. Ridwan ZAKARIAH

Govemor

|_Province

Regional Office in Southcast Sulawesi Provinee
_Ministey of Agriculture

Provincial Office

Provincial Government in Southeast Sulawesi

Head of BAPPEDA

Regional Development Planning Agency
Provincial Government in Southeast Sulawesi
Province o

Regional Development Planning Agency
Provincial Government in Southeast Sulawest
Province
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